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ABSTRACT

The aims of this research was to find out the effect of available soil water depletion on the growth and
yield of threevarieties of soybean (Glycinemax [L] Merr.). Thisstudy used a factorial in a completely randomized
design (CRD) with 2 factors, namely factor | (Available soil water depletion fraction, p) and Factor Il (Variety, V).
Each treatment consisted of 3 levels, factor | consists of P,(0.2), P,(0.4) and P,0.6) of available soil water
depletion, and factorsll consists of threevariety, Wilis (V,), Kaba (V,) and Tanggamus (V,), with repeats 3 times.
Reference evapotranspiration measurements on P(0.2) is done using the grass plant. The results showed that
treatment of available soil water depletion fraction (p), varieties, and their interactions were not significantly
different,on the growth and production. All three varieties of plant did not experience stressduring growth and
development stage until har vest. The highest production wasin Tanggamusvarieties(V,) in P,(0.2) of 17.86 g/ pot
with a total of 80.430 ml of irrigation water, followed by Kaba (V) on P,(0.2) 15.23 g/ pot with total irrigation
water 75.800 ml and Willis (V,) on P,(0.6) 14.96 g/ pot with a total of 75.600 ml of irrigation water. The smaller
of available soil water depletion fraction the higher of evapotranspiration (ET ). Crop yield responsefactor to
water (Ky) greater than 1 (Ky> 1), this means that the decrease of relative production larger than decrease of
relative evapotranspiration.

Keywords:Depletion fraction, irrigation,production,and soybean.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh fraksi penipisan air tanah tersedia (p) terhadap
pertumbuhan dan hasil tiga varietas kedelai (Glycinemax[L] Merr.). Penelitian ini menggunakan rancangan
Faktorial dalam Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 2 faktor perlakuan,yaitu faktor | (Fraksi penipisan air
tanah tersedia, p) dan Faktor Il (Varietas, V). Masing-masing perlakuan terdiri dari 3 taraf, yaitu faktor | terdiri
dari P,(0,2),P,(0,4) dan P,(0,6) dari fraksi penipisan air tanah tersedia,dan faktor Il terdiri dari varietas Wilis
(V,),Kaba(V,) dan Tanggamus(V,),dengan ulangan sebanyak 3 kali. Pengukuran evapotranspirasi acuan dilakukan
pada P(0,2) menggunakan tanaman rumput. Hasil penelitian menunjukkan bahwa, perlakuan fraksi penipisan
(p) dan varietas serta interaksinya tidak berbeda nyata pada semua komponen pertumbuhan dan produksi.
Ketigavarietastanaman tidak mengalami cekaman selama stadia pertumbuhan dan perkembangan sampai panen.
Produksi tertinggi beradapada varietas Tanggamus (V,) pada P,(0,2) sebesar 17.86 g/ pot dengan total air irigasi
sebesar 80.430 ml, diikuti olen Kaba (V,) padaP,(0,2) 15.23 g/ pot dengan total air irigasi 75.800 ml, dan Wilis
(V,) pada P,(0,6) 14.96 g/ pot dengan total air irigasi 75.600 ml. Semakin kecil nilai fraksi penipisan maka
semakin tinggi nilai evapotranspirasi (ET ). Faktor respon hasil tanaman terhadap air (Ky) lebih besar dari 1
(K,>1),ini berarti bahwapenurunan hasil produksi relatif lebih besar daripada penurunan evapotranspirasi
relatif.

Kata kunci :Fraksi penipisan, irigasi, kedelai, dan produksi.
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I. PENDAHULUAN

Kedelai (Glycine max [L] Merr.) merupakan
tanaman komoditas pangan terpenting ke tiga
di Indonesiasetelah padi dan jagung. Kebutuhan
kedelai terus meningkat seiring dengan
bertambahnya jumlah penduduk. Kedelai
sebagian besar digunakan untuk bahan baku
industri pangan dan diolah secara modern
menjadi susu sertaminuman sari kedelai (AAK,
1989). Banyaknya manfaat pada kedelai
menyebabkan kebutuhan kedelai terus
meningkat,hal ini dapat dilihat padapermintaan
impor kedelai yang sampai saat ini masih
mencapai 70%. Selama sepuluh tahun terakhir
produksi kedelai nasional tidak pernah lebih dari
1 juta ton. Sejak 2002 hingga 2011 kebutuhan
nasional sudah mencapai 3 juta ton per tahun
(DPP Serikat Petani Indonesia, 2012) dan
menurut data Badan Pusat Satistik (2012)
kedelai justru mengalami penurunan dari tahun
2009 sampai dengan tahun 2013.

Untuk meningkatkan produksi kedelai, upaya
yang harus dilakukan adalah melakukan
perluasan areal dan pengolahan lahan yang
ditujukan padalahan kering (Direktorat Jenderal
Tanaman Pangan, 2013). Menurut Hakim, dkk.
(1986) sebagian besar jenis tanah kering di
Indonesia adalah tanah masam (ultisol),
diantaranya sekitar 15 juta hektar dari total
arealnya berada di Sumatera dan salah satunya
adalah Lampung. Menurut Harsono (2008)
Lampung merupakan bagian dari daerah
Sumatera yang memiliki potensi lahan kering
yaitu 164.500 ha. Upaya lain yang harus
dilakukan untuk meningkatkan produksi kedelai
adalah dengan memilih varietas unggul yang
adaptifterhadap lahan kering masam.

Selain itu, hal yang paling penting untuk
meningkatkan produksi kedelai adalah
kebutuhan air irigasi tanaman, sebab kebutuhan
air tanaman 99% digunakan untuk aktivitas
evapotranspirasi (ET ) (Islami dan Utomo,
1995). Kebutuhan air atau ET_ secara
keseluruhan dapat disuplai dari kondisi optimum
atau air segeratersedia (RAW).Jumlah dan laju
pengambilan air oleh tanaman tergantung pada
kemampuan akar untuk menyerap air dari tanah.
Menurut Islami dan Utomo (1995) jika proses
kehilangan air dibiarkan berlangsung terus
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menerus, pada suatu saat kandungan air tanah
sedemikian rendahnyasehinggaenergi potensial
sangat tinggi dan mengakibatkan tanaman tidak
mampu menggunakan air tanah. Menurut
Adisarwanto (2007) tanaman kedelai cukup
toleran terhadap kekeringan yaitu maksimal
50% dari kapasitas lapang atau kondisi tanah
yang optimal. Tanaman kedelai tidak mampu
mempertahankan produksinya pada kisaran
cekaman air 60% - 80% dari air tanah tersedia
(AW) (Nurhayati, 2009). Oleh sebab itu, perlu
dilakukan penelitian mengenai respon
pertumbuhan dan hasil tiga varietas kedelai
(Glycine max [ L] Merr.) pada beberapa fraksi
penipisan air tanah tersedia (available soil water
depletion).

Il. BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan di Rumah Plastik
padalaboratorium Terpadu Fakultas Pertanian
dan Laboratorium Rekayasa Sumber Daya Air
dan Lahan (RSDAL) Jurusan Teknik Pertanian
Fakultas Pertanian Universitas Lampung. Waktu
penelitian dilaksanakan pada bulan November
2013 sampai dengan Jnuari 2014. Alat yang
digunakan dalam penelitian ini adalah ember,
timbangan duduk, timbangan analitik, cawan,
oven,kertas label, tisu, mistar,gelas ukur, ajir, tali
rafia, sprayer, dan ayakan tanah. Bahan yang
digunakan adalah benih tiga varietas kedelai,
tanah ultisol, rumput, dolomit, pupuk NPK,
Insektisida Fastac,dan air.

Penelitian ini menggunakan rancangan faktorial
dalam rancangan acak lengkap (RAL) pada dua
faktor perlakuan yaitu faktor | (Fraksi penipisan
air tanah tersedia) yang terdiri atas P,(0,2),
P,(0.4) dan P,(0,6) dari fraksi penipisan air tanah
tersedia, faktor Il (varietas) yang terdiri dari
varietas Wilis (V,), Kaba (V,) dan Tanggamus
(V,) dengan ulangan sebanyak 3 kali. Setiap
satuan percobaan ditanami 3 butir benih/ pot
dan dilakukan pengukuran evapotranspirasi
acuan (ET ) pada P(0,2) menggunakan tanaman
rumput. Tanah yang digunakan diperoleh dari
PT. Great Giant Pineapple (GGP) Kecamatan
Terbanggi Besar Kabupaten Lampung Tengah.
Penentuan kondisi air tanah tersedia pada
perlakuan fraksi penipisan ditetapkan
berdasarkan kondisi kapasitas lapang (F,)
pF2,54 sebesar 30.07% (volume) dan titik layu



permanen (Pwp) pada pF4,2 sebesar 22.57%
(volume) yang diperoleh dari data hasil analisis
sifat fisik tanah di Balai Penelitian Tanah Bogor.
Fraksi penipisan air tanah tersediadisesuaikan
dengan tingkat perlakuan dan dihitung dengan
menggunakan rumus sebagai berikut :

p = RAW/AW

Keterangan:

p = Fraksi penipisan

RAW = Air segera tersedia (Readily available
water)

AW = Air tanah tersedia ( Available water).

Jumlah air irigasi yangdiberikan padaperlakuan
sama dengan jumlah evapotranspirasi harian.
Cara pemberian air irigasi dilakukan dengan
rumus sebagai berikut :

J = ([(Wa -Wi)x10))/A .. (2)
Keterangan:
J =dumlahirigasi (mm)

W_- W, = Berat wadah awal dikurang berat
wadah akhir (gram)
A = Luas permukaan wadah/ pot (cm?2).

Pemeliharaan tanaman dilakukan pada proses
penjarangan, pemupukan, penyiangan,
penyemprotan, dan pemanenan, sedangkan
pengamatan dilakukan pada variabel tinggi
tanaman,jumlah daun,indeks luas daun, jumlah
bunga, jumlah polong, berat brangkasan,
produksi, dan jumlah air irigasi. Analisis data
dilakukan dengan uji F. Selanjutnya data
dianalisis lebih lanjut dengan uji Beda Nyata
Terkecil (BNT) padataraf 5% dan 1%.
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I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Respon Stadia Vegetatif

Respon pertumbuhan dan hasil tiga varietas
kedelai padabeberapafraksi penipisan air tanah
tersedia dan interaksinya sebagian besar
menunjukkan tidak berbedanyata. Hal ini sejalan
dengan penelitian kriswantoro, dkk. (2012)
dalam uji adaptasi varietas kedelai di lahan kering
bahwapeubah tinggi tanaman, produksi/ petak,
dan produksi/ ha tidak berbeda nyata. Hasil
analisis sidik ragam menunjukkan bahwa,
pengaruh fraksi penipisan dan varietas serta
interaksinyapadavariabel tinggi tanaman (TT)
tidak berbeda nyata kecuali pada minggu ke-2.
Pada variabel jumlah daun (JD) tidak berbeda
nyata kecuali pada minggu ke-5 dan pada
variabel indeks luas daun (ILD) tidak berbeda
nyata kecuali pada minggu ke-2. Hasil dari
pengamatan tigavariabel tersebut selamastadia
vegetatif dapat dilihat pada Tabel 1.

Pada minggu ke-1 dan minggu ke-3
evapotranspirasi (ET ) padavarietas Wilis (V,)
perlakuan P,(0,6) lebih besar daripada perlakuan
P,(0,4). Begitupun varietas Kaba (V,) pada
minggu ke-3 sampai minggu ke-7 ET_pada
perlakuan P,(0,6) lebih besar daripada perlakuan
P,(0,4).Hal ini dikarenakan padavarietas Wilis
perlakuan P,(0,4) memiliki perkembangan
tanaman yang kurang baik daripada P,(0,6)
sehingga berpengaruh pada besarnyanilai ET_
sebab menurut Doorenboss dan Kassam dalam
Rosadi (2012) bahwa besarnya nilai fraksi
penipisan (p) salah satunya ditentukan oleh

Tabel 1.Hasil pengamatan berdasarkan kombinasi perlakuan

Wilis (V1) Kaba (V2) Tanggamus (Va)

Vegetatif V4P ViR ViPs VoPy VoPo VoP3 V3P4 V3P V3P3
TT (cm) 88.33 9291 88.08 8566 78.75 95.22 91.25 80.66 77
D (cm) 59.83 49.83 49 5183 4783 5433 58.16 58.33 5567
ILD(cm?) 529903 5563.17 4955.65 51439 359595 485401 5189.99 4963.86 43985
Ceneratif

JBunga 6367 10483 96.67 72 64.16 30.83 56.33 10717 3217
Jpolong 35.83 34.67 4483 3983 45 2133 43 40.83 30
BBA 17.83 19.83 195 1883 155 18.17 17.83 18.33 1617
BBB 6.33 55 6.17 6.5 55 533 75 6 46
Berat polong 11.83 10.33 11.67 1233 11.17 85 12.17 9 883
dimlah biji 70.33 7517 83.5 89 81 41 10017 66.33 5167
Berat biji (g) 14.33 12.32 1496 1523 14.65 9.53 17.86 11.81 9.39

1
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besarnyanilai ET . Jadi hasil pengamatan selama
stadia vegetatif dari tiga variabel di atas
berdasarkan perlakuan fraksi penipisan (p)
menunjukkan hasil yang sama, yaitu diawali oleh
P,(0,2) diikuti P,(0,6),dan P,(0,4), lihat Tabel 3.

Pada perlakuan varietas hasil yang diperoleh
berbeda-beda, yaitu diawali oleh varietas Wilis (V)
diikuti Kaba(V,),dan Tanggamus (V,),lihat Tabel
2. Keadaan ini diduga bahwa sesuai dengan
deskripsi tanaman kedelai, perbedaan varietas akan
menentukan tingkat aktivitas pertumbuhan.
Menurut Adisarwanto (2005) dalam Kriswantoro
(2012) bahwa pemilihan varietas perlu
diperhatikan terhadap adaptasi lingkungan tumbuh
sehingga tidak mengalami hambatan dalam
pertumbuhannya.

polong lebih tinggi dibandingkan perlakuan
lainnyayaitu pada minggu ke-5 sampai minggu
ke-6. Menurut Hansen, dkk. (1979) selama
masa tumbuh kebutuhan air terus menerus
mengalami peningkatan,padamasaberbunga
terjadi dekat dengan puncak kebutuhan air
sedangkan tahap masaberbuah diikuti dengan
penurunan kebutuhan air sampai transpirasi
pada dasarnya berhenti selama bagian akhir
pembentukan buah yang masak.

Padadatavariabel berat polonghasil tertinggi
adalah varietas Tanggamus (V,) padaperlakuan
P.(0,2). Jika dikaitkan dengan jumlah
kebutuhan air irigasi,varietas pada perlakuan
tersebut merupakan varietas vyang
membutuhkan air irigasi terbanyak. Menurut

Tabel 2. Hasil pengamatan berdasarkan fraksi dan varietas

Parameter Fraksi Penipisan Varietas

Vegetatif P P> P3 Vi Vo Vs
Tinggi Tanaman (cm) 8842 84.11 86.78 89.78 86.56 82.97
Jumlah Daun (helai) 56.61 52.00 53.00 52.89 51.32 57.39
Indeks Luas Daun 521098 470783 4736.05 527262 4531.29 4850.79
JBunga 64.00 92.06 53.22 88.39 55.67 65.22
Jpolong 3956 4017 32.96 38.44 35.39 37.94
BBA 1817 17.89 18.11 19.06 17.50 17.61
BBB 6.78 567 5.39 6.00 5.78 6.06
Ber at polong 12.28 10.17 9.67 11.28 10.67 1017
Jumlah biji 86.50 7417 58.72 76.33 70.33 7272
Ber at biji (gram) 15.81 12.93 11.30 13.87 13.14 13.02

3.2 Respon Stadia Generatif

Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa,
pengaruh fraksi penipisan dan varietas serta
interaksinyapadavariabel jumlah bunga (kuntum)
tidak berbedanyatakecuali padaminggu ke-8. Pada
variabel jumlah polong (buah) tidak berbeda nyata
kecuali pada minggu ke-10, ke-11, dan ke-12.
Sedangkan pada variabel berat berangkasan,
produksi butir/ pot dan produksi gram/ pot tidak
berbeda nyata. Hasil pengamatan variabel pada
stadia generatif, perlakuan fraksi penipisan, dan
varietas dapat dilihat pada Tabel 2 dan Tabel 3
(terlampir).

Berdasarkan data variabel jumlah bunga dan
jumlah polong hasil terbanyak berada pada
perlakuan yang sama, yaitu padavarietas Wilis (V)
perlakuan P,(0,4). Hal ini dikarenakan
evapotranspirasi yang terjadi pada perlakuan
tersebut saat masa berbunga dan pembentukan
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Linsley dan Franzini (1991) dalam Sinaga
(2008) besarnya ET_merupakan air konsumtif
yangbergantung padajenisdan periodetumbuh
tanaman, semakin cepat laju pertumbuhan
tanaman makasemakin banyak air konsumtif
yangdiperlukan.Berdasarkan produksi kedelai
menunjukkan hasil rata-rata sesuai dengan
tingkat perlakuan fraksi penipisan air tanah
tersediakecuali varietas Wilis (V,),lihat Tabel
3.

Pada varietas Wilis (V,) produksi yang
dihasilkan tidak sesuai dengan tingkat fraksi
penipisan air tanah tersedia, hal ini
dikarenakan tanaman padavarietas Wilis (V)
perlakuan P,(0,2) mengalami pertumbuhan
yang kurang baik (kerdil) sementara pada
perlakuan P,(0,4) jikadilihat daribobot kering
brangkasannya, perlakuan tersebut memiliki
bobot berangkasan tanaman tertinggi yaitu



Tabel 3. Produksi kedelai (berat biji per pot)
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Wilis (V1) Kaba (V2) Tanggamus (Vs)
Perlakuan g/ pot Butir/pot ¢/ pot Butir/pot ¢/ pot Butir/ pot
P:(0,2) 14.32 70.00 1523 89.00 17.86 100.00
P2(0,4) 12.32 75.00 1465 81.00 11.81 66.00
Ps(0,6) 14.96 83.00 953 41.00 9.39 51.00
sebesar 19.83 gram sehingga produksi yang setara dengan jumlah air yang

dihasilkan lebih rendah dibandingkan dengan
perlakuan P,(0,6). Menurut Tusi dan Rosadi
(2009) bobot kering brangkasan dan produksi
yangdihasilkan oleh tanaman akan berpengaruh
terhadap faktor tanggapan hasil. Menurut
Suhartono (2008) bobot kering brangkasan
sebagai hasil representasi dari berat basah
tanaman, merupakan kondisi tanaman yang
menyatakan besarnyaakumulasi bahan organik
yangterkandung dalam tanaman tanpakadar air.

3.3 Jumlah Air Irigasi dan Koefisien
Tanaman (K)

Jdumlah air irigasi yang diberikan adalah sama
besarnyadengan jumlah ET_harian padatanaman
dalam satuan mm/ hari.Jumlah air irigasi terbesar
beradapadavarietas Tanggamus (V,) perlakuan
P.(0,2) yaitu sebesar 80.430 ml. Berdasarkan
data rata-rata mingguan kebutuhan air irigasi
berada pada puncaknyaialah pada minggu ke-6
(Gambar 1). Sebagian besar kebutuhan air irigasi
padasemuaperlakuan berkisar antara300 - 400
mm, setelah itu kebutuhan air irigasi mengalami
penurunan. Hal ini didukung oleh Doorenboss
dan Kassam (1979) bahwakebutuhan air irigasi
tanaman kedelai selama masa pertumbuhan

30

dievapotransipasikan oleh tanaman yaitu
berkisar antara 300 - 350 mm setelah itu
menurun. Menurut Manik, dkk. (2010) secara
umum kebutuhan air tanaman kedelai akan
meningkat memasuki stadia generatif dan
menurun pada stadiapemasakan biji.

Pada tanaman penguapan atau evaporasi yang
tinggi akan berpengaruh terhadap
evapotranspirasi tanaman harian (ET ) dan
evapotranspirasi acuan (ET ). Hubungan antara
keduanyadinyatakan dengan koefisien tanaman
(K,). Besarnyaevapotranspirasi (ET ) tanaman
dihitungdengan persamaan ET_=ET x K.

Cambar 2 menunjukkan bahwanilai K tanaman
kedelai yang dihitung berdasarkan ET dari
masing-masing perlakuan dan ET_rumput sejak
minggu ke-1 sampai minggu ke-11 lebih besar
jika dibandingkan dengan nilai K, acuan FAO.
Tingginyanilai K didugaterjadi karenaadanya
perbedaan respon fisiologis tanaman sebab
varietas yang berbeda secara adaptif memiliki
perbedaan. Menurut Adisarwanto (2005) dalam
Kriswantoro (2012) pemilihan varietas perlu
diperhatikan terhadap adapatasi lingkungan

(=]
1
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L=
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&
I

ETc {(mmfhari)
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A

Cambar 1. Evapotranspirasi (ET ) tanaman kedelai mingguan.

249



Respon pertumbuhan dan hasil tiga varietas.... (Wawan S Bustomi R dan M.Zen Kadir)

oo
s
2

Cambar 2. Koefisien tanaman (K ) kedelai mingguan padatigavarietas.

tumbuh sehingga tidak mengalami hambatan
dalam pertumbuhannya.

Berdasarkan hasil perhitungan nilai K,
menunjukkan bahwa, setiap varietas memiliki
perbedaan padasetiap fasepertumbuhan. Rata-
ratanilai K dari hasil penelitian selalu beradadi
atas nilai K acuan FAQO. Rata-rata perbedaan
adalah sebagai berikut; pada fase ., fase ..
«ason daN fase _  secara berturut-turut adalah
(£50%, +20%, dan £60%). Jka dalam suatu
usahabudidayatanaman kedelai menggunakan
varietas lokal khususnyadi daerahtropis,maka
penggunan nilai K acuan FAO harus dikoreksi
dengan nilai perbedaan tersebut.

3.4 Kandungan Air Tanah (KAT)

Berdasarkan pengamatan kandungan air tanah
(KAT) menunjukkan bahwa, tanaman tidak
pernah mengalami cekaman air. Menurut
Mapegau (2006) cekaman air terjadi bergantung
pada perbedaan varietas. KAT pada perlakuan
fraksi penipisan air tanah tersedia sempat
mengalami penurunan tetapi hanya bersifat
sementara sebab kondisi air tanah terus
dikembalikan pada posisi perlakuan fraksi
penipisan air tanah tersedia sehingga tidak
pernah melewati titik layu permanen (Pwp).
Secarakeseluruhan padatigavarietas nilai KAT
menunjukkan tidak ada perbedaan.

Besarnya kandungan air tanah (KAT) pada
varietas Wilis (V,) secaraberturut-turut dari tiga
perlakun fraksi penipisan air tanah tersedia
adalah sebagai berikut;
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P,(20% - 23%), P,(20% - 22%),dan P,(18% -
20%).Nilai tersebut masih beradadi atas batas
Pwp. Begitupun pada varietas Kaba (V,) dan
Tanggamus (V,) secaraberturut-turut diperoleh
nilai KAT yang sama yaitu P,(20% - 23%),
P,(19% - 22%),dan P,(18% - 20%).

Secara keseluruhan penurunan KAT tertinggi
terjadi padaminggu ke-7 yaitu padamasa akhir
perkembangan dan pengisian polong. Hal ini
sejalan dengan penelitian Nurhayati (2009)
bahwatingkat pertumbuhan yangpaling sensitif
terhadap kekurangan air adalah pada akhir
perkembangan dan pengisian polong. Menurut
Adisarwanto (2007) tanaman kedelai cukup
toleran terhadap cekaman kekeringan yaitu
kekeringan maksimal 50% dari kapasitas lapang
atau kondisi tanah yang optimal. Sedangkan
menurut Rosadi dan Darmaputra (1998) dalam
Nurhayati (2009) menyatakan bahwatanaman
kedelai yang mengalami kekurangan air sampai
dengan (60% - 70%) pada stadiavegetatif masih
bisa dipertahankan asal segeradiairi pada saat
masapembungaan dan pengisian polong.

3.5 Faktor Tanggapan Hasil (Ky)

Faktor tanggapan hasil (Ky) merupakan hasil
perbandingan antaranilai penurunan hasil relatif
(1-Y/Y,_ ) dan penurunan evapotranspirasi
relatif (1-ET/ET ). Tanggapan hasil tanaman
terhadap air (Yield response to water)
merupakan fungsi dari hubungan hasil tanaman
terhadap pasokan air irigasi. umlah air irigasi
yangdiberikan padatanaman akan menentukan
faktor Ky pada tanaman, karena besarnya air



irigasi menentukan besarnyanilai ET . Menurut
Tusi dan Rosadi (2009) jumlah air yang
diberikan padatanaman adalah samabesarnya
dengan jumlah ET_harian sehingga total air
irigasi adalah jumlah dari total ET_selamamasa
pertumbuhan. Respon hasil terhadap perlakuan
fraksi penipisan padatiga varietas kedelai yang
ditanam padatanah jenis ultisol menunjukkan
nilai Ky>1 kecuali varietas Kaba (V,) pada
perlakuan P,(0,4), lihat Tabel 4. Keadaan
tersebut terjadi dikarenakan kondisi air terus
dikembalikan ke masing-masing perlakuan
fraksi penipisan air tanah tersedia sehingga
dengan jumlah air yang terus terpenuhi bagi
tanaman secara otomatis ET_akan meningkat.
Besarnyanilai ET akan berpengaruh terhadap
besarnya nilai penurunan evapotranspirasi
relatif (ET /ET ). Semakin besar penurunan
evapotranspirasi relatif maka faktor Ky akan
semakin besar sehinggatanaman kedelai dengan
perlakuan fraksi penipisan memiliki nilai Ky>1,
yangberarti bahwapenurunan hasil relatif lebih
besar daripada penurunan evapotranspirasi
relatif.
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Secarakeseluruhan nilai ET yangdihasilkan dari
perlakuan fraksi penipisan air tanah tersedia
berkisar antara 3 - 5 mm/ hari pada stadia
vegetatif dan 6 - 10 mm/ hari pada stadia
generatif. Jumlah ini lebih besar jika
dibandingkan dengan yang dikemukakan
Heaterherley dan Ray (2007) dalam Manik, dkk.
(2010) yaitu berkisar antara 4 — 4,6 mm/ hari
padastadiavegetatif dan berkisar antara7-8,9
mm/ hari padastadiageneratif.

Menurut Doorenboss dan Kassam dalam Rosadi
(2012),besarnyanilai fraksi penipisan air tanah
tersediabergantung pada faktor tanaman,tanah,
dan ET_ Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pada perlakuan fraksi penipisan yang rendah
yaitu P(0,2) nilai ET _ selalu lebihtinggi. Keadaan
ini terjadi pada varietas Kaba (V,) dan
Tanggamus (V,). Secara umum dapat
disimpulkan bahwa semakin kecil nilai fraksi
penipisan air tanah tersediamakasemakin besar
nilai evapotranspirasi (ET ). Begitupun
sebaliknya semakin besar nilai fraksi penipisan
air tanah tersedia maka semakin kecil nilai
evapotranspirasi (ET ).

Tabel 4. Pengaruh fraksi penipisan air tanah tersediaterhadap hasil (Ky) padatigavarietas kedelai

1-

1-

P Eta Etm Eta/ Etm Eta/Etm  Ya Ym Ya/Ym Ya/Ym Ky

Wilis

P1(02) 45080 457.10 0.98 0.01 1432 1496 0.96 0.04 3.09
P2 (04) 44850 45710 0.98 0.02 1233 1496 0.82 0.18 9.38
P3 (0,6) 45710 45710 1 0 1496 1496 1 0 0
Kaba

P1(02) 45830 458.30 1 0 1524 1524 1 0 0
P2 (04) 41850 45830 0.91 0.08 14.65 1524 0.96 004 0.44
P3 (0,6) 41390 458.30 0.90 0.09 954 1524 0.63 037 3.86
Tanggamus

P1(02) 48630 486.30 1 0 17.86 17.86 1 0 0
P2 (04) 44120 486.30 0.91 0.09 11.81 17.86 0.66 034 3.65
P3 (0,6) 41120 486.30 0.84 015 9.39 1786 0.53 047 3.06

251



Respon pertumbuhan dan hasil tiga varietas.... (Wawan S Bustomi R dan M.Zen Kadir)

IV. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpukan
bahwa respon pertumbuhan dan hasil tiga
varietas kedelai padabeberapafraksi penipisan
air tanah tersedia menunjukkan bahwa, tidak
berbeda nyata pada semua komponen
pertumbuhan dan hasil tanaman serta tidak
terdapat interaksi pada kedua perlakuan.
Semakin kecil nilai fraksi penipisan semakin
besar nilai evapotranspirasi. Selama masa
pertumbuhan tanaman tidak pernah mengalami
cekaman air pada semuaperlakuan sampai pada
fraksi P(0,6). Hasil produksi terbaik beradapada
varietas Tanggamus (V,) perlakuan P,(0,2)
sebesar 17.83 g/ pot dengan kebutuhan air
tanaman sebesar 486.33 mm/ hari. Tanaman
kedelai yang ditanam dengan perlakuan fraksi
penipisan < 0,6 menunjukkan nilai faktor respon
hasil (Ky)>1, yang berarti bahwa penurunan
hasil relatif lebih besar daripada penurunan
evapotranspirasi relatif.
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